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BAB I

KONSEP PEMBELAJARAN TERPADU
HAKIKAT PEMBELAJARAN TERPADU

Suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik.

KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN TERPADU

1. Holistik
2. Bermakna

3. Otentik

4. Aktif

HOLISTIK

Memahami suatu fenomena dari segala sisi. Pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

BERMAKNA

Dapat menerapkan perolehan belajar untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan nyata

OTENTIK

Memahami secara langsung konsep dan prinsip yang ingin dipelajari.
AKTIF

Terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasinya.
LANDASAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TERPADU
Progresivisme : Pembelajaran harus berlangsung secara alami.

Konstruktivisme : Pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari belajar bermakna.
DAP : Pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan usia dan individu.

Landasan Normatif : Pembelajaran berdasarkan gambaran ideal yang disesuaikan dengan tujuan

Landasan praktis: Memperhatikan situasi dan kondisi
PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN TERPADU
Prinsip Penggalian Tema : Tema simple, bermakna, sesuai dengan perkembangan, memperhatikan waktu, sesuai dengan kurikulum dan mempertimbangkan sumber.

Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu : Guru tidak mendominasi pembelajaran, kerja kelompok dan mengakomodasi ide-ide

Prinsip Evaluasi : Siswa diberi kesempatan evaluasi diri 

Prinsip Reaksi : Dampak Pengiring.
RAGAM BENTUK IMPLEMENTASI

1. Ditinjau dari “sifat materi” yang dipadukan

a. Intra bidang studi

b. Antar bidang studi

2. Ditinjau dari “Waktu Pelaksanaannya”

a. Waktu tertentu (temporer atau periodik)

b. Satu hari penuh

MODEL-MODEL PEMBELAJARAN TERPADU

1. Model Keterhubungan (connected)

2. Model Jaring Laba-laba (webbed)

3. Model Keterpaduan (Integrated)

Model Keterhubungan (connected) adalah Model pembelajaran terpadu yang secara sengaja diusahakan untuk menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan keterampilan lain dalam satu bidang studi.
Model Jaring Laba-laba (webbed) adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik. Tema dikembangkan sub-sub tema dengan memperhatikan kaitannya dengan bidang-bidang studi sebagai aktivitas belajar yang dilakukan siswa.
Model Keterpaduan (Integrated) adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi. Keterampilan, konsep, sikap atau lainnya saling tumpang tindih (overlaping).
Bahan diskusi

Apa saja kekuatan (kelebihan) dan Kelemahan (kekurangan):

1. Model Keterhubungan (connected)

2. Model Jaring Laba-laba (webbed)

3. Model Keterpaduan (Integrated)

